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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1997 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Translitrasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonen-fonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain 

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Keterangan 

 Alif  Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا 

  Ba  B  Be ب 

 Ta  T  Te ت 

  Sa  S  es (dengantitik di atas) ث 

  Jim  J  Je ج 

  Ha  H  ha (dengantitik di bawah) ح 
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  Kha  Kh ka dan ha خ 

  Dal  D  De د

  Zal Z  zet (dengantitik di atas) ذ 

  Ra  R  er ر 

 Zai Z  Zet ز 

  Sin  S  es س 

  Syin Sy  es dan ye ش 

  Sad  S  es (dengantitik di bawah) ص 

  Dad  D  de (dengantitik di bawah) ض 

  Ta  T  te (dengantitik di bawah) ط 

  Za  Z  zet (dengantitik di bawah) ظ 

 ain ‘  Komaterbalik di atas‘ ع 

 Gain  G  Ge غ 

 Fa  F  Ef ف 

  Qaf Q  qi ق 

  Kaf  K  ka ك 

 Lam  L  El ل 

 Mim M  Em م 

 Nun  N  En ن 

  Wau  W  We و 

  Ha  H  Ha ه 

 Hamzah  .  Apostrof ء 
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  Ya Y  Ye ي 

 

B. Vokal 

Vokaltunggal Vokalrangkap Vokalpanjang 

 a = أ - a = أ

 i = ي ai = ي i = أ

 = أ و au u = أ و u = أ

 

C. Ta Marbutah 

Ta Marbutah dilambangkan dengan /t/  

Contoh:  

ة َل َيَ مَ جَ َة َأ َرَ مَ  ditulis mar' atun jamilah 

Ta Marbutah dilambangkan dengan /h/  

Contoh:  

ة َمَ اطَ ف َ  ditulis fatimah 

D. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang samadengan huruf 

yangdiberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

ان َب َرَ  ditulis Rabbana 
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E. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

سَ مَ الشَ  ditulis asy-syamsu 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyaah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisahdari kata yangmengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sampan. 

Contoh: 

رَ مَ الق َ ditulis al-qamar 

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan spotrof /‟/. 

Contoh: 

 ditulis umirtuأمرت
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MOTTO 

ٰٓ أنَ تكَۡرَهُواْ شَيۡ  ٰٓ أنَ تحُِبُّواْ شَيۡ كُتبَِ عَليَۡكُمُ ٱلۡقِتاَلُ وَهُوَ كُرۡهٞ لَّكُمۡۖۡ وَعَسَى  ا وَهُوَ خَيۡرٞ لَّكُمۡۖۡ وَعَسَى   ٔ ا وَهُوَ شَر ٞ ٔ   ٔ  ٔ

 لَّكُمۡۚۡ وَٱللَّهُ يعَۡلَمُ وَأنَتمُۡ لََ تعَۡلمَُونَ 

 “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu 

adalah sesuatu yangkamu benci. Boleh jadi kamu membenci 

sesuatu, padahal ia amat baik bagimu,dan boleh jadi (pula) 

kamu menyukasi sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu;Allah 

mengetahui,sedangkamu tidak mengetahui.”(QS.Al-

Baqarah:216) 

“Percayalah Kepada Allah Swt ketika Segala sesuatu tidak 

berjalan seperti yang kamu inginkan. Allah telah merencanakan 

sesuatu yang lebih baik untukmu.” 
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Abstrak 

 

Hijra Jayanti Amiroh 2022. Pembagian Warisan dalam Perspektif Siti Musdah 

Mulia (Studi Kasus di Desa Karangjompo, Kabupaten Pekalongan). Jurusan 

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Dosen Pembimbing Dr.H.Akhmad 

Jalaludin,M.A., 

Pembagian waris Islam seperti dijelaskan dalam Q.S an-Nisa ayat 11 bahwa 

pembagian waris seorang anak laki-laki sama dengan dua orang anak perempuan. 

Sedangkan pada masyarakat Desa Karangjompo Kabupaten Pekalongan mayoritas 

beragama Islam namun dalam hal pembagian waris masyarakat tidak menerapkan 

hukum Islam. Masyarakat membagikan  berdasarkan kesepakatan dengan membagi 

sama rata antar para ahli warisnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pembagian warisan yang dilaksanakan masyarakat Desa Karangjompo Kabupaten 

Pekalongan dan untuk memahami pemikiran Siti Musdah Mulia terhadap 

pembagian warisan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan yuridis-sosiologis. Penelitian ini menggunakan sumber data primer 

yang diperoleh melalui wawancara dengan masyarakat Desa Karangjompo yang 

melakukan pembagian waris sama rata. Data sekunder diperoleh dari buku-

buku,jurnal,penelitian terdahulu terkait dengan tema yang sama.  

Hasil Penelitian bahwa dalam masyarakat karangjompo membagikan 

warisan  berdasarkan kesepakatan dengan membaginya sama rata. Adapun pada 

pembagian warisan masyarakat Desa Karangjompo, Kabupaten Pekalongan 

menurut perspektif pemikiran Siti Musdah Mulia, yaitu  pembagian harta warisan 

dengan perbandingan 1:1 antara laki-laki dan perempuan yang  berlandaskan pada 

prinsip-prinsip dalam Islam yaitu prinsip keadilan dan kesetaraan yang dijelaskan 

pada Q.S Al-Maidah ayat 8 dan Q.S Al- Hujurot ayat 13, sehingga sesuai dengan 

tujuan Hukum Islam yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan dan menolak segala 

kemafsadatan.   

Kata Kunci: Hukum Islam, Pembagian Warisan, Siti Musdah Mulia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kewarisan Islam adalah pengalihan harta waris dari pewaris kepada ahli 

warisnya berdasarkan syariat Islam.1 Dalam konteks lebih umum, warisan 

dapat diartikan sebagai perpindahan hak kebendaan dari orang yang meninggal 

dunia kepada ahli warisnnya yang masih hidup. Hukum kewarisan adalah 

hukum yang mengatur tentang perpindahan hak kepemilikan harta peninggalan 

pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris dan berapa 

bagiannya masing-masing.2 

Seperti yang dijelaskan pada Al Quran surat An-Nisa ayat 11 :  

دِكُمۡۖۡ لِلذَّكَرِ مِثۡلُ حَظ ِ ٱلۡۡنُثيََيۡنِِۚ فَإنِ كُ  تۡ نَّ نسَِاءٓٗ فَوۡقَ ٱثۡنَتيَۡنِ فَلهَُنَّ ثلُثُاَ مَا ترََكَۖۡ وَإِن كَانَيوُصِيكُمُ ٱللَّهُ فِيٓ أوَۡلََٰ

حِدةَٗ فَلهََا ٱلن ِصۡفُِۚ وَلِۡبََوَيۡهِ لِكُ  ا ترََكَ إِن كَانَ لهَُۥ وَلَدِٞۚ فَإنِ لَّمۡ يكَُن لَّهُۥ وَلَدٞ وَوَرِثهَُٓۥ وََٰ نۡهُمَا ٱلسُّدسُُ مِمَّ حِدٖ م ِ ل ِ وََٰ

ُ أبَوََا هِ ٱلسُّدسُُِۚ مِنۢ بعَۡدِ وَصِيَّةٖ يوُصِي بهَِآ أوَۡ ديَۡن ٍۗ ءَابَآ هُ فلَِ  فَإنِ كَانَ لهَُٓۥ إِخۡوَةٞ فلَِمُ ِ
هِ ٱلثُّلثُُِۚ ََ ؤُكُمۡ وَأبَۡنَاؤُٓكُ م ِ مۡ 

نَ ٱللَّهٍِۗ إنَِّ ٱللَّهَ كَانَ عَلِي  يمٗا  مًا حَكِ تدَۡرُونَ أيَُّهُمۡ أقَۡرَبُ لكَُمۡ نفَۡعٗاِۚ فَرِيضَةٗ م ِ

Artinya : 

“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan 

bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta 

yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia 

                                                           
1Suma Muhammad Amin, Keadilan Hukum Waris Islam dalam Pendekatan Teks dan 

Konteks,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2013), h. 17  
2Instruktur Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 tanggal 10 Juni 1991 tentang 

Kompilasi Hukum Islam,Pasal 171 huruf a.  
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memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi 

masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 

yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal 

tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), 

maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu 

mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. 

(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 

yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang 

tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 

mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah 

ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana. (Q.S An Nisa [4] : 11) 

 

Dalam ayat ini banyak ulama berpendapat bahwasannya pembagian 

waris antara anak laki-laki dan perempuan adalah dua banding satu dari anak 

perempuan. Pada ayat tersebut Allah Swt memberikan ketentuan bagian yang 

diterima ahli waris yang berhak mendapatkan warisan. 3 

Adapun prinsip dasar pembagian waris salah satunya ada prinsip 

keadilan yang berimbang. Maksud dari keadilan yang berimbang adalah 

pembagian waris yang mempertimbangkan keadilan dan keseimbangan antara 

apa yang didapatkan dengan apa yang diperlukan dalam segi kegunaannya. 

                                                           
3Al-Sabouni Muhammad Ali, Hukum Kewarisan ( Jakarta: Printer,Publisher, dan 

Distributor,2005, h. 17 
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Adil disini berarti seimbang antara perolehan hak dengan pelaksanaan 

kewajiban.4   

Namun Aminah Wadud berpendapat bahwa ketentuan pembagian waris 

2:1 bukan merupakan suatu ketentuan yang mutlak, melainkan hanyalah variasi 

pembagian saja. Menurutnya, pembagian waris hendaknya dilakukan dengan 

beragam pertimbangan, termasuk kondisi keluarga yang ditinggalkan, asas 

kemanfaatan dan kebutuhan ahli waris serta manfaat harta warisan itu sendiri. 

Sehingga, menurut Aminah, bahwa pembagian waris bisa menjadi sangat 

fleksibel dan memiliki banyak kemungkinan pembagian, tergantung dari 

manfaat harta bagi tiap-tiap ahli waris. Jika demikian, barulah pembagian 

tersebut mencerminkan sifat keadilan.5 

Dalam Q.S An-Nisa ayat 11 dan 12 menjelaskan tentang pembagian 

warisan.  Menurut Wahidah adapun dalam pembagian waris laki-laki 

memperoleh bagian lebih besar dari perempuan. Adapun kewarisan dalam 

Islam diatur perolehan pembagian warisan antara laki-laki dan perempuan 

tidak mendapatkan bagian yang sama melainkan tergantung kasus kondisi di 

setiap orang.6 

Adapun menurut Faqihudin Abdul Kodir  dalam pembagian waris anak 

laki-laki mendapatan bagian yang lebih besar karna lai-laki mempunyai 

                                                           
4Suparman Eman, Hukum Waris Indonesia dalam Perspektif Islam,Adat,dan BW (Bandung: 

PT. Rafika Aditama,2007), h. 5 
5 Abdul Azis, " Pembagian Waris berdasarkan tingkat kesejahteraan ekonomi ahli waris 

dalam tinjauan Maqasid Syariah" ,(De Jure: Jurnal Hukum dan Syariah , Vol.8 No. 1 2016), h. 52-

53. 
6 Harahap Asriana dan Hilda Wahyuni, “Studi Islam dalam Pendekatan Gender (Padang: 

Jurnal Kajian Gender dan Anak, Vol.05 No. 1 Juni 2021), h. 60-61 
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kewajiban dalam menanggung nafkah anak dan istrinya. Namun,ketika realita 

sosial berubah perempuan ikut menanggung nafkah  dalam keluarga maka 

bagian warisan dapat dipertimbangkan. 7 

Desa Karangjompo terletak di Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

Desa ini memiliki jumlah penduduk sekitar 4.499 orang dengan jumlah laki-

laki sekitar 2.250 orang dan perempuan sekitar 2.249 orang. Masyarakat di 

Desa Karangjompo ini mayoritas beragama muslim sehingga seharusnya 

pembagian waris dilakukan berdasarkan hukum Islam. Namun realitanya di 

Desa Karangjompo ini pembagian waris dilakukan dengan adat atau kebiasaan 

yang ada di desa ini yaitu dengan cara pembagian waris  secara musyawarah. 

Adapun hasil kesepakatan tersebut  membagikan harta waris sama rata dengan 

tidak membedakan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan.  

Siti Musdah Mulia, seorang aktivis perempuan yang menginginkan 

adanya persamaan derajat. Beliau menginginkan persamaan derajat antara laki-

laki dan perempuan dari segala aspek. Karena menurut beliau Islam merupakan 

agama tauhid sedangkan tauhid adalah inti dari ajaran Islam yang mengajarkan 

manusia dalam hubunganya dengan Tuhan dan antar sesama manusia  dengan 

benar baik di dunia dan di akhirat. Tauhid menjadi pedoman untuk 

mengarahkan dan membimbing manusia  untuk berperilaku benar, baik 

hubungannya dengan Tuhan atau hubungannya dengan antar sesama manusia 

dan alam semesta.8 

                                                           
7 A. Kodir Faqihuddin, “Qira’ah Mubadalah”,(Yogyakarta:IRCiSoD,2019),h.273.  
8Mulia Siti Musdah, Muslimah Reformis : Perempuan Pembaru Keagamaan, (Bandung : 

Mizan :2005) h. 29 
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Siti Musdah Mulia beranggapan bahwa  antara perempuan dan laki-laki 

itu tidak ada bedanya. Tidak ada yang pertama atau utama karna hanya Allah 

Swt yang satu dan utama. Dan manusia hanyalah hamba yang menyembah 

hanya kepada Allah Swt. Maka dikontekskan dengan pembagian waris 2: 1  

tidaklah adil menurut Siti Musdah Mulia.9 

Menurut Siti Musdah Mulia hukum kewarisan (Fiqih al-Mawarits) yang 

memberikan porsi lebih besar kepada laki-laki daripada perempuan karena 

tanggung jawab lebih besar dibebankan kepada laki-laki sudah tidak relevan 

lagi untuk generasi sekarang karena adanya perbedaan tuntutan dan 

kebutuhan.10 Ketika pada saat ini merupakan hal yang lumrah seorang 

perempuan bekerja atau ikut berkontribusi untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga, hal tersebut tidak nampak pada kondisi arab saat itu.11 Atas dasar ini 

perlunya pemahaman dalam membaca teks Al-Quran agar dapat dipahami 

secara kontekstual tidak secara literal pada teks sehingga sesuai dengan tujuan 

syariat Islam (Maqasid Syariah).12 

Maka atas dasar inilah peneliti merasa tertarik untuk menelitinya dengan 

judul “Pembagian Warisan dalam Perspektif  Siti Musdah Mulia (Studi 

Kasus Desa Karangjompo, Kabupaten Pekalongan)” 

                                                           
9Marwan Sarijo, Cak nur diantara Sarung dan Dasi dan Musdah Mulia Tetap Berjilbab, 

Catatan Pinggir Sekitar Pemikiran Islam di Indonesia (Jakarta : Yayasan Ngali Aksara Penamadani, 

2005) h. 74 
10Mulia Siti Musdah, Muslimah Reformis: Perempuan Pembaru Keagaamaan,(Bandung: 

Mizan,2005),h. 47 
11Kususiyanah Anjar, Keadilan Gender dalam Kewarisan Islam: Kajian Sosiologis Historis, 

Al-Mazahib:Jurnal Perbandingan Hukum, Vol.9 No.1 Juni 2021,h. 78. 
12 Lusi Ochtaviana Sari,"Pembagian Waris Anak Perempuan (Studi Komparatif M.Quraish 

Shihab dan Siti Musdah Mulia)",skripsi jurusan Hukum Keluarga Islam  (Ponorogo : IAIN 

Ponorogo, 2021),h. 46. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, Peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pembagian Warisan yang dilaksanakan masyarakat Desa  

Karangjompo Kabupaten Pekalongan? 

2.  Bagaimana Perspektif Siti Musdah Mulia terhadap Pembagian Warisan di 

Desa Karangjompo Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan-permasalahan di 

atas, yaitu : 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembagian warisan masyarakat Desa 

Karangjompo Kabupaten Pekalongan. 

b. Untuk memahami perspektif Siti Musdah Mulia terhadap pembagian 

warisan di Desa Karangjompo Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1.  Secara  teoritis 

a.  Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan pada 

penelitian selanjutnya berkenaan dengan masalah yang terkait. 

b.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih untuk 

khazanah keilmuan di bidang pembagian warisan. 

2. Secara Praktis 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan informasi bagi 

masyarakat khususnya masyarakat Desa Karangjompo Kabupaten 

Pekalongan dalam pembagian warisan. 

b.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pembelajaran 

ilmu tentang pembagian warisan antara anak laki-laki dan perempuan.  

E. Penelitian yang Relevan 

Kajian tentang kesetaraan gender dalam penyelesaian pembagian waris 

Islam ini bukanlah hal baru, sebelum penelitian ini sudah banyak 

buku,jurnal,tesis, skripsi ataupun artikel mengenai tema ini. Disini penulis 

menemukan banyak karya tulis yang membahas mengenai sistem pembagian 

waris,diantaranya ialah : 

Pertama, hasil penelitian dari Zulpasmi,skripsinya berjudul "Pembagian 

Harta Waris Rumah dan Tanah secara Adat di Kelurahan Tanjung,Kecamatan 

Kumpeh ilir,Kabupaten Muaro Jambi" menjelaskan bahwa pembagian harta 

waris di kelurahan Tanjung di bagi menjadi 2 yaitu ahli waris laki-laki 

mendapatkan harta waris berupa tanah,sedangkan ahli waris perempuan 

mendapatkan harta waris berupa rumah.13 

Persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama membahas tentang 

pembagian waris antara anak laki-laki dan perempuan. Perbedaannya 

penelitian penulis sebelumnya pembagian waris dibedakan berdasarkan jenis 

kelamin sedangkan perbedaanya penelitian penulis membagikan harta waris 

sama rata dengan tidak membedakan jenis kelamin antara laki-laki dan 

perempuan.  

                                                           
13Zulpasmi,"Pembagian Harta Waris Rumah dan Tanah secara Adat di Kelurahan 

Tanjung,Kecamatan Kumpeh ilir,Kabupaten Muaro Jambi",skripsi jurusan Hukum Keluarga Islam  

(Jambi : UIN Sultan Thaha Saifuddin, 2021) 
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Kedua, hasil penelitian dari Muhammad Mahsus, dengan jurnal yang 

berjudul Tafsir Kontekstual dan eksistensi perempuan serta implikasinya 

terhadap penyetaraan pembagian waris yang menjelaskan bahwa bagian waris 

laki-laki dan perempuan tidak dapat disetarakan tetap pada kaidah 2:1. 

Alternatif yang memungkinkan harta laki-laki dan perempuan adalah 

pembagian harta gono gini yang dibagi sama rata antar suami istri karna 

eksisitensi perempuan juga sudah ada sejak masa turunnya wahyu, untuk 

kemudian pembagian harta waris orang yang sudah meninggal sesuai dengan 

bagiannya. 14 

Persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama membahas tentang 

pembagian waris antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan penelitian 

sebelumnya pada pembagian harta waris tidak dapat disetarakan tetap pada 

kaidah 2:1 sedangkan pada penelitian penulis pembagian waris dapat 

disetarakan antara laki-laki dan perempuan dengan adanya peran  perempuan 

yang ikut berkontribusi dalam keluarga.  

Ketiga,hasil penelitian dari Yenni Oktavia ,dengan  skripsinya yang 

berjudul "Proses Pembagian Warisan Adat Lampung Pesisir Perspektif 

Hukum Waris Islam (Studi Kasus di Kecamatan Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus)" menjelaskan bahwa pembagian waris Pada masyarakat adat 

Lampung Pesisir yang menggunakan bentuk perkawinan jujur dan memakai 

sistem kewarisan patrilineal, yaitu sistem kewarisan di mana anak laki-laki 

                                                           
14Muhammad Mahsus, "Tafsir Kontekstual dan Eksistensi Perempuan serta Implikasinya 

terhadap Penyetaraan Bagian Waris Laki-laki dan Perempuan", (Yogyakarta : Journal of Islamic 

Law Vol. 1 No. 1 Tahun 2020) 
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tertua berhak atas seluruh harta peninggalan dan sebagai penerus keturunan 

mereka. Begitu kuatnya kedudukan anak laki laki dalam keluarga sehingga jika 

tidak mempunyai anak laki-laki dikatakan sama dengan tidak mempunyai 

keturunan atau putus keturunan.15 

Persamaan dengan penelitian penulis yaitu penyelesaian pembagian 

waris dengan menggunakan hukum yang berlaku di masyarakat.  Perbedaannya 

dengan penelitian sebelumnya adalah jika dalam penelitiannya sebelumnya 

menggunakan sistem patrilineal yaitu sistem kewarisan dimana anak laki-laki 

tertua berhak mendapatkan seluruh harta waris sedangkan penelitian penulis 

pembagian waris menggunakan sistem bilateral yaitu sistem kewarisan dimana 

ditarik garis dari kedua orang tua sehingga semua anak mendapatkan harta 

waris yang sama atau seimbang. 

Keempat,  hasil penelitian dariJurnal Endah Amalia dan Ashif Az Zafi 

yang berjudul "Penyetaraan Gender dalam hal Pembagian Warisan" 

menjelaskan bahwa adanya perbedaan perbandingan dalam pembagian waris 

ini karena tanggung jawab seorang laki-laki lebih berat dibandingkan 

perempuan. Sehingga pembagian harta warisan dapat dilakukan sama rata jika 

para ahli waris sepakat dan tidak menimbulkan perselisihan dikemudian hari.16 

Persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama membahas tentang 

pembagian waris tidak berdasarkan jenis kelamin. Perbedaannya dengan 

                                                           
15 Yenni Oktavia, Proses Pembagian Warisan Adat Lampung Pesisir Perspektif Hukum Waris 

Islam (Studi Kasus di Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus), Skripsi Jurusan Akhwalus 

sakhsiyyah(Lampung: IAIN Metro, 2020) 
16Endah Amalia dan Ashif Az Zafi, "Penyetaraan Gender dalam hal Pembagian 

Warisan",(Kudus : AHKAM Vol. 8 No. 2 November 2020) 
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penelitian penulis  sebelumnya lebih berfokus kepada pembagian waris sama 

dengan syarat adanya kesepakatan antar ahli waris sedangkan penelitian 

penulis menyamakan pembagian dengan mempertimbangkan peran perempuan 

yang ikut andil mencari nafkah dalam keluarga.  

Kelima,hasil penelitian dari Dyah Ayu Saraswati  yang berjudul 

Pembagian waris Secara Kekeluargaan di Desa Ngunut Kecamatan Babadan 

Kabupaten Ponorogo perspektif Kompilasi Hukum Islam yang menjelaskan 

bahwa pembagian warisan dilakukan sebelum pewaris meninggal dunia karena 

menghindari adanya percekcokan antar ahli waris setelah pewaris meninggal 

dunia hal ini sesuai dengan yang diatur dalam pasal 187 KHI. Selain itu 

pembagian waris juga Secara kekeluargaan sesuai dengan aturan yang ada pada 

pasal 183 Kompilasi Hukum Islam.17 

Persamaan dengan penelitian penulis yaitu membahas pembagian waris 

sama rata terhadap laki-laki dan perempuan. Perbedaannya dengan penelitian 

penulis yaitu penelitian sebelumnya lebih membahas pembagian warisan 

berdasarkan Kompilasi Hukum Islam, sedangkan penelitian penulis pembagian 

warisan dengan mempertimbangkan peran perempuan yang ikut berkontribusi 

mencari nafkah dalam keluarga. 

Keenam, hasil penelitian dari Zainal Abidin  yang berjudul Perspektif 

Pemikiran Siti Musdah Mulia Tentang Keadilan Gender dalam Kewarisan 

(Studi Kasus di Desa Tumpuk Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo yang 

                                                           
17Dyah Ayu Saraswati,Pembagian Harta Waris Secara Kekeluargaan di Desa Ngunut 

Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo Perspektif Kompilasi Hukum Islam, skripsi Jurusan 

Hukum Keluarga Islam  (IAIN Ponorogo : 2019) 
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menjelaskan bahwa pembagian warisan dilakukan sebelum pewaris meninggal 

dunia dan siapa yang mau menjaga dan merawat pewaris ketika masih hidup 

hingga akhir hayat  ia akan mendapatkan 2 bagian. Sehingga ketika diadakan 

pembagian harta warisan perempuan tersebut memperoleh 2 bagian atau lebih 

banyak dari saudara yang lainnya. 18 

Persamaan dengan penelitian penulis yaitu membahas pembagian waris 

terhadap laki-laki dan perempuan. Perbedaannya dengan penelitian penulis 

yaitu penelitian sebelumnya lebih membahas pembagian waris berdasarkan  

siapa yang mau menjaga dan merawat pewaris ketika masih hidup hingga akhir 

hayat, sedangkan penelitian penulis pembagiannya sama rata antara laki-laki 

dan perempuan dengan mempertimbangkan kaum perempuan yang ikut 

berkontribusi dalam keluarga. 

Ketujuh,hasil penelitian dari Nur Hakiki,Akhmad Jalaludin, Karimatul 

Khasanah  yang berjudul “Pembagian Harta Waris Bagi Anak Perempuan 

Bungsu di Desa Bubak Kabupaten Pekalongan”yang menjelaskan tentang   

pembagian  harta  waris  lebih  banyak  bagi  anak  perempuan bungsu  di  Desa  

Bubak  Kecamatan  Kandangserang  Kabupaten  Pekalongan  pembagiannya 

menggunakan   Hukum   Adat   setempat.   Di   Desa   Bubak   anak   perempuan   

bungsu mendapatkan  bagian  harta  waris  lebih  banyak  dari  pada  anak  yang  

lainnya. 19 

                                                           
18Zainal Abidin,skripsi Perspektif Pemikiran Siti Musdah Mulia Tentang Keadilan Gender 

dalam Kewarisan (Studi Kasus di Desa Tumpuk Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo, skripsi 

Jurusan Hukum Keluarga Islam (IAIN Ponorogo : 2018) 
19Nur Hakiki,Akhmad Jalaludin,Karimatul Khasanah"Tafsir Kontekstual dan Eksistensi 

Perempuan serta Implikasinya terhadap Penyetaraan Bagian Waris Laki-laki dan Perempuan", 

(Pekalongan : Journal of Islamic Law Vol. 1 No. 2 Tahun 2021) 
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Persamaan dengan penelitian penulis yaitu membahas pembagian waris 

terhadap anak perempuan. Perbedaannya dengan penelitian penulis yaitu 

penelitian sebelumnya lebih membahas pembagian waris anak perempuan 

bungsu mendapat harta waris lebih banyak, sedangkan penelitian penulis 

pembagiannya sama rata tanpa membedakan jenis kelamin. 

F. Kerangka Teori 

Untuk memudahkan memahami judul penelitian ini, dan untuk tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap sasaran yang hendak dicapai perlu dijelaskan 

beberapa istilah yang terdapat dalam pengertian judul, yaitu : 

1. Dasar Pembagian Waris 

Pembagian warisan, disebut juga al-mirats dalam bahasa Arab, secara 

harafiah berarti pemindahan sesuatu dari satu orang ke orang lain. Adapun 

hak beralih dari mayat kepada ahli warisnya yang masih hidup, terlepas dari 

apakah itu ditinggalkan dalam bentuk barang atau bukan. Pembagian harta 

warisan dilakukan setelah harta peninggalan yang ditinggalkan pewaris 

dikurangi dengan  kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi terlebih 

dahulu, seperti membayar zakat, pengurusan jenazah, hutang-hutang dan 

memenuhi wasiat. Harta warisan inilah yg akan dibagi kepada ahli waris. 

Adapun ahli waris merupakan orang yg berhak mewaris karena hubungan 

kekerabatan, darah/nasab, karena perkawinan, beragama Islam dan tidak 

terdapat halangan buat mendapat warisan berdasarkan pewaris.20 

                                                           
 
20 Ash-Shabuni Muhammad Ali , Ilmu Hukum Waris, ( Jakarta: Gema Insani,1995) h. 26 
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Berdasarkan Q. S. An-Nisa ayat 11 menjelaskan bahwa bagian antara 

anak laki-laki dan anak perempuan berbanding 2:1, Pada ayat ini banyak 

ulama berpendapat bahwasannya pembagian waris antara anak laki-laki dan 

perempuan adalah dua banding satu dari anak perempuan. Pada ayat 

tersebut Allah Swt memberikan ketentuan bagian yang diterima ahli waris 

yang berhak mendapatkan warisan. 21 

Adapun prinsip dasar pembagian waris salah satunya ada prinsip 

keadilan yang berimbang. Maksud dari keadilan yang berimbang adalah 

pembagian waris yang mempertimbangkan keadilan dan keseimbangan 

antara apa yang didapatkan dengan apa yang diperlukan dalam segi 

kegunaannya. Adil disini berarti seimbang antara perolehan hak dengan 

pelaksanaan kewajiban.22 

2. Teori Kesetaraan Gender 

Gender  (bahasa  inggris) bermakna jenis  kelamin. Menurut KBBI, 

gender  juga  berarti  jenis  kelamin. Pengertian  gender seringkali 

disamakandengan  seks,  padahal  gender  dan  seks merupakan  dua  hal  

yang  berbeda. Terdapat  banyak  perbedaan  mendasar antara seks dan 

gender. Seks merupakan penggolongan  jenis  kelamin  manusia secara  

biologis  yang bersifat mutlak dan kodrat Tuhan. Sedangkan,  gender  yaitu 

cara berpikir yang digunakan  untuk  membedakan  laki-laki dan  perempuan  

dari  perspektif  sosial budaya, karenanya  gender lebih  bersifat relatif. 

                                                           
21Al-Sabouni Muhammad Ali, Hukum Kewarisan ( Jakarta: Printer,Publisher, dan 

Distributor,2005, h. 17 
22Suparman Eman, Hukum Waris Indonesia dalam Perspektif Islam,Adat,dan BW (Bandung: 

PT. Rafika Aditama,2007), h. 5 
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Kesetaraan gender adalah suatu kondisi  yang  menunjukkan  

kesetaraan, keserasian  dan  keseimbangan  status sosial  laki-laki  dan  

perempuan.  Kondisi tersebut dapat dicapai jika ada perlakuan sosial  yang  

adil  antara  laki-laki  dan perempuan. 23 

3. Teori Keadilan 

Keadilan  merupakan  tujuanakhir  hukum  dalam  pandangan  Islam. 

Kaitannya  dengan hukum  Islam, keadilan harus  dicapai  meski  mengacu  

pada pokok  agama  Islam,  yaitu  Al-Qur’an dan Hadis.  

Asas  keadilan  dalam  hukum Kewarisan  Islam  mengandung 

pengertian adanya keseimbangan antara hak  yang  diperoleh  dan  harta  

warisan dengan kewajiban atau beban kehidupan yang  harus  

ditanggungnya  atau ditunaikannya di antara  para  ahli  waris. Oleh  karena  

itu,  arti  keadilan  dalam hukum  waris  Islam  bukan  diukur  dari kesamaan  

tingkatan  antara  ahli  waris, tetapi  ditentukan  berdasarkan  besar kecilnya  

beban  atau  tanggung jawab diembankan  kepada  mereka,  ditinjau dari   

keadaan pada setiap manusia.24 

4. Pembagian Warisan Adat 

Masyarakat di Desa Karangjompo ini mayoritas beragama muslim 

sehingga seharusnya pembagian waris dilakukan berdasarkan hukum Islam. 

Namun realitanya di Desa Karangjompo ini pembagian waris dilakukan 

                                                           
23 Fauziyah, Ita Ma’rifatul dan Yunitasari, “Penerapan Waris 1:1 Dalam Yurisprudensi Islam 

Perspektif Kesetaraan Gender”, (NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial Vol. 9 No. 4 

Tahun 2022, h. 1452-1453 
24 Fauziyah, Ita Ma’rifatul dan Yunitasari, “Penerapan Waris 1:1 Dalam Yurisprudensi Islam 

Perspektif Kesetaraan Gender”, (NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial Vol. 9 No. 4 

Tahun 2022, h. 1451 
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dengan adat atau kebiasaan yang ada di desa ini yaitu dengan cara 

pembagian waris  secara musyawarah. Adapun hasil kesepakatan tersebut  

membagikan harta waris sama rata dengan tidak membedakan jenis kelamin 

antara laki-laki dan perempuan.  

5. Pembagian Warisan Menurut Siti Musdah Mulia 

Siti Musdah Mulia, seorang aktivis perempuan yang menginginkan 

adanya persamaan derajat . Beliau menginginkan persamaan derajat antara 

laki-laki dan perempuan dari segala aspek. Karena menurut beliau Islam 

merupakan agama tauhid sedangkan tauhid adalah inti dari ajaran Islam 

yang mengajarkan hubngaannya dengan Tuhan dan hubungannya dengan 

manusia dengan benar di dunia. Tauhid menjadi pedoman untuk 

mengarahkan dan membimbing manusia  untuk berperilaku benar, baik 

hubungannya dengan Tuhan atau hubungannya dengan antar sesama 

manusia dan alam semesta.25 

Siti Musdah Mulia beranggapan bahwa  antara perempuan dan laki-

laki itu tidak ada bedanya. Tidak ada yang pertama atau utama karna hanya 

Allah Swt yang satu dan utama. Dan manusia hanyalah hamba yang 

menyembah hanya kepada Allah Swt.26 

Menurut Siti Musdah Mulia beliau memberikan kritik terhadap 

pembagian waris dalam Islam yang diterapkan di Indonesia. Menurut beliau 

                                                           
25Mulia Siti Musdah,  Muslimah Reformis : Perempuan Pembaru Keagamaan, (Bandung : 

Mizan :2005) h. 29 
26Marwan Sarijo, Cak nur diantara Sarung dan Dasi dan Musdah Mulia Tetap Berjilbab, 

Catatan Pinggir Sekitar Pemikiran Islam di Indonesia (Jakarta : Yayasan Ngali Aksara Penamadani, 

2005) h. 74 



 

 

16 

 

 

hukum kewarisan (Fiqih al-Mawarits) yang memberikan porsi lebih besar 

kepada laki-laki daripada perempuan karena tanggung jawab lebih besar 

dibebankan kepada laki-laki sudah tidak relevan lagi untuk generasi 

sekarang karena adanya perbedaan tuntutan dan kebutuhan.27 

Berdasarkan rangkaian beberapa definisi tersebut maka yang 

dimaksud dengan Pembagian Warisan Desa Karangjompo Kabupaten 

Pekalongan adalah menganalisa pelaksanaan pembagian waris masyarakat 

Desa Karangjompo dengan menggunakan perspektif Siti Musdah Mulia. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 

dilakukan secara sistematis dengan mendapatkan data dari lapangan secara 

langsung.28  Penelitian lapangan yang difokuskan untuk mencari data dan 

informasi secara detail di Desa Karangjompo. Pendekatan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan Yuridis Sosiologis. Pendekatan yuridis sosiologis 

adalah menekankan penelitian yang bertujuan untuk memperoleh 

pengetahuan hukum secara empiris dengan terjun langsung ke objeknya. 29 

Peneliti melakukan tanya jawab dan berinteraksi secara langsung serta 

meminta penjelasan mengenai pelaksanaan pembagian warisan masyarakat 

                                                           
27Mulia Siti Musdah, Muslimah Reformis: Perempuan Pembaru Keagaamaan,(Bandung: 

Mizan,2005),h. 47 
28 Arikunto Suharismi ,Dasar-Dasar Research, (Bandung: Tarsono, 1995), h. 58 
29 Soerjono Soekanto,Pengantar Penelitian Hukum,(Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

2005), h. 51 
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Desa Karangjompo Kabupaten Pekalongan dan peran perempuan yang ikut 

andil mencari nafkah di dalam keluarga.  

2. Fokus penelitian 

Adapun fokus penelitian ini adalah mengetahui pelaksanaan 

pembagian waris masyarakat Desa Karangjompo Kabupaten Pekalongan. 

3. Sumber penelitian 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber yaitu data 

primer dan sekunder. Adapun sumber data dalam penelitian ini 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

(1) Data primer  

Data primer,dalam hal ini sumber data primernya adalah data 

yang didapatkan peneliti dengan cara wawancara dengan narasumber 

secara langsung.30Dalam hal ini, data primer didapatkan  dari lapangan 

yang berupa hasil wawancara tentang pembagian harta warisan. Adapun 

data primer dalam penelitian ini diperoleh dari  keluarga yang 

melakukan pembagian waris sama rata di Desa Karangjompo. 

(2) Data sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang dikumpulkan dan 

diperoleh dari orang kedua atau pihak lain.31 Sumber data sekunder di 

dalam penelitian ini data-data yang diperoleh dari buku, jurnal, makalah, 

                                                           
30 Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Grafindo Persada, 2010), h. 30 
31Soejono dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2006), h. 29. 
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skripsi, karya tulis, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti. 

5. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah  keluarga membagikan harta waris 

sama rata di Desa Karangjompo Kabupaten Pekalongan, sedangkan objek 

penelitian ini merupakan perspektif  pemikiran Siti Musdah Mulia dalam 

pembagian waris antara anak laki-laki dan perempuan. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah 

sebagai berikut : 

(1) Metode Wawancara 

Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh 

keterangan secara lisan.32 Metode pengumpulan data yang digunakan 

oleh penulis yaitu Purposive sampling. Menurut Sugiyono Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu.33 Wawancara yang dilakukan dengan cara tanya 

jawab secara langsung dan bersifat lisan maupun tulisan kepada 

beberapa orang yang tinggal di Desa Karangjompo Kabupaten 

Pekalongan. 

(2) Metode Observasi 

                                                           
32 Burhan Ashofa,Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineke Cipta,1996), h. 95. 
33 Sugiyono, Metode  Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: PT 

Alfabet,2016), h.85.  
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Metode observasi adalah suatu sistem mengumpulkan data dengan 

melalui proses pengamatan terhadap sasaran penelitian dengan tujuan 

untuk langsung berinteraksi bersama serta berada di tengah-tengah 

aktivitas objek pengamatan. 34 Metode ini bertujuan untuk penulis 

melihat  pelaksanaan  pembagian waris yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Karangjompo Kabupaten Pekalongan. 

(3) Metode Dokumentasi  

Dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti melihat dari data-

data yang ada. Dokumentasi merupakan yaitu catatan peristiwa baik 

dalam bentuk tulisan ataupun gambar. Teknik pengumpulan data ini 

merupakan pelengkap dari data  dengan metode wawancara dalam 

penelitian kualitatif.  

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah mengurai dan mengolah data yang ada di 

lapangan menjadi data yang lebih mudah untuk dipahami secara spesifik dan 

dapat diakui dalam sudut pandang ilmiah yang sama.35 Dalam analisis data 

penulis melakukan dengan metode deskriptif, induktif. Metode deskriptif 

yaitu cara analisis dari kesimpulan umum atau generalisasi yang diuraikan 

menjadi fakta-fakta untuk menjelaskan kesimpulan tersebut. Sedangkan 

metode induktif adalah contoh-contoh kongkrit dan fakta-fakta diuraikan 

terlebih dahulu, kemudian dirumuskan menjadi suatu kesimpulan. 

                                                           
34Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam perspektif Rancangan Penelitian, 

(Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2011),h.220. 
35Haris Herdiansyah,Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial,(Jakarta: Salemba 

Humanika,2012),h. 158. 
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H. Sistematika Penelitian 

BAB I yaitu Pendahuluan, berisi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian yang relevan, metode 

penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II yaitu Landasan Teori, berisi mengenai, secara umum tentang 

Tinjauan pembagian waris dalam perspektif Siti Musdah Mulia 

meliputi :Pengertian waris ,Dasar Hukum waris, Rukun dan syarat waris,  

sebab- sebab pembagian harta waris, dan pembagian harta waris dalam 

perspektif  Siti Musdah Mulia serta dasar hukum pembagian waris menurut Siti 

Musdah Mulia. 

BAB III  Hasil Penelitian, berisi mengenai sistem pelaksanaan 

pembagian waris di Desa Karangjompo Kabupaten Pekalongan yang meliputi : 

Gambaran umum tentang Desa Karangjompo Kabupaten Pekalongan dan 

pelaksanaan pembagian waris masyarakat di desa tersebut.  

BAB IV Analisis hasil penelitian, berisi menguraikan hasil mengenai 

pertimbangan masyarakat Desa Karangjompo dalam pembagian warisan sama 

rata antara anak laki-laki dan perempuan dan analisis terhadap pembagian 

warisan Desa Karangjompo Kabupaten Pekalongan dari perspektif pemikiran 

Siti Musdah Mulia.  

 BAB V Penutup, yaitu menguraikan tentang hasil dari penelitian yang 

telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya yang berupa simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  uraian  dan  pembahasan  Pembagian Warisan dalam 

Perspektif Siti Musdah Mulia (Studi Kasus di Desa Karangjompo, 

Kabupaten Pekalongan),  dapat  ditarik  sebagai berikut: 

1. Masyarakat karangjompo dalam melaksanakan pembagian warisan 

dengan cara musyawarah terhadap para ahli warisnya. Biasanya 

masyarakat  Karangjompo  membaginya sama rata tanpa membedakan 

jenis kelamin untuk mencegah perselisihan diantara keluarga dan 

mewujudkan kemaslahatan bersama. Selain itu juga masyarakat 

Karangjompo mempertimbangkan peran perempuan dalam keluarga 

karna perempuan di tersebut  memiliki peran dengan ikut  bekontribusi 

untuk mencari nafkah di dalam keluarga. 

2. Pembagian warisan di Desa Karangjompo jika dilihat menurut perspektif 

pemikiran Siti Musdah Mulia, yaitu  pembagian harta warisan dengan 

perbandingan 1:1 antara laki-laki dan perempuan yang  berlandaskan 

pada prinsip-prinsip dalam Islam yaitu prinsip keadilan dan kesetaraan 

yang dijelaskan pada Q.S Al-Maidah ayat 8 dan Q.S Al- Hujurot ayat 13, 

sehingga sesuai dengan tujuan Hukum Islam yaitu untuk mewujudkan 

kemaslahatan dan menolak segala kemafsadatan. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis ingin 

memberi saran- saran dengan tujuan agar dapat bermanfaat khususnya bagi 

pembaca : 

1.  Agar umat Islam dapat memahami dan mengamalkan konsep pembagian 

waris sesuai kaidah Islam terlebih dahulu yaitu 2:1. Sehingga setelah 

masing-masing ahli waris mengetahui jumlah bagian yang ada sesuai 

kaidah Islam kemudian harta warisan dapat dibagikan sesuai kesepakatan 

bersama.   

2. Pada dasarnya dalam prinsip hukum kewarisan Islam adanya prinsip 

keadilan, jadi ada baiknya dalam membagikan harta warisan dapat 

mempertimbangkan peran dan tanggung jawab dalam keluarga. Karna 

adil bukan berarti sama namun sesuai dengan  kondisi yang ada.  
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PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP KEPALA DESA  

KARANGJOMPO KABUPATEN PEKALONGAN 

Nama  : 

Sebagai  : 

Tempat  : 

Tanggal  : 

Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana sistem pembagian warisan di Desa Karangjompo? 

2. Kenapa masyarakat lebih memilih pembagian warisan dengan cara tersebut 

daripada menggunakan hukum Islam? 

3. Apa dasar pembagian warisan di Desa Karangjompo? 

4.  Apakah pihak desa terlibat dalam penyelesaian pembagian warisan tersebut? 

5. Apakah setiap ada pembagian warisan ada laporan kepada pihak desa? 

6. Bagaimana jika terjadi sengketa dalam pembagian warisaan dan bagaimana 

upaya yang dilakukan pihak desa? 

  



PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP MASYARAKAT DESA 

KARANGJOMPO KABUPATEN PEKALONGAN 

Nama  : 

Sebagai  : 

Tempat  : 

Tanggal  : 

Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana pelaksanaan pembagian warisan dalam keluarga? 

2. Bagaimana kedudukan antara laki-laki dan perempuan dalam pembagian 

warisan? 

3. Kenapa memilih menggunakan sistem pembagian dengan cara tersebut 

daripada hukum Islam? 

4. Apa dasar pembagian warisan dalam keluarga? 

5. Apakah ada peran perempuan yang ikut andil dalam mencari nafkah dalam  

keluarga? 

6. Apakah pembagian dengan cara tersebut dianggap adil? 

7. Bagaimana peran perempuan yang ikut berkontribusi mencari nafkah dalam 

keluarga? 

  



TRANSKIP WAWANCARA TERHADAP KEPALA DESA  

KARANGJOMPO KABUPATEN PEKALONGAN 

Nama  : Bapak Sumari S.Ag 

Sebagai  : Kepala Desa Karangjompo 

Tempat  : Balai Desa Karangjompo 

Tanggal  : 31 januari 2022 

Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana sistem pembagian warisan di Desa Karangjompo? 

Jawab : Umumnya pembagian dilakukan dengan cara musyawarah terlebih 

dahulu, namun biasanya para ahli waris sepakat dibagi sama rata tidak 

membedakan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan 

2. Kenapa masyarakat lebih memilih pembagian warisan dengan cara tersebut 

daripada menggunakan hukum Islam? 

Jawab : Karna mungkin masyarakat lebih mengedepankan rasa kekeluargaan 

diantara mereka. Jadi masyarakat merasa lebih adil jika dibagikan sama rata 

agar tidak terjadi perselisihan antar saudara 

3. Apa dasar pembagian warisan di Desa Karangjompo? 

Jawab : Dasarnya ya itu kekeluargaan,biar tidak terjadi pertengkaran antar 

keluarga kan biasane kadang cok ono sing iri-irinan nk bagine bedo  

4. Apakah pihak desa terlibat dalam penyelesaian pembagian warisan tersebut? 

Jawab : Tergantung keluarganya,terkadang ada yang meminta perangkat desa 

untuk menjadi saksi atau menghitung luas tanah yang mau dibagikan tapi 

kadang juga tidak 

5.  Apakah setiap ada pembagian warisan ada laporan kepada pihak desa? 

Jawab : Ada yang melaporkan ada juga yang tidak,tergantung masing-masing 

keluarganya  

6. Bagaimana jika terjadi sengketa dalam pembagian warisan dan bagaimana 

upaya yang dilakukan pihak desa? 



Jawab : Alhamdulillah,sampai saat ini tidak ada yang bersengketa semua adem 

ayem karna pembagiannya memang sudah menjadi kesepakatan bersama 

 



TRANSKIP WAWANCARA TERHADAP MASYARAKAT DESA 

KARANGJOMPO KABUPATEN PEKALONGAN 

Nama  : Bapak Suprapto dan Ibu Ningsih 

Sebagai   : Ahli waris dari alm. Bapak Slamet 

Tempat   : Desa Karangjompo 

Tanggal   : 25 Februari dan 6 Maret 2022 

Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana pelaksanaan pembagian warisan di keluarga bapak? 

Jawab: Nek bagi waris kui biasane dirembug ndisik kro sedulur-sedulur mbak, 

Nah kui biasane dibagi roto soale do ngrosone orak lanang opo wadok podo 

bae anak dadi men adil sepakat dibagi roto men orak ono tukaran 

2. Bagaimana kedudukan antara laki-laki dan perempuan dalam pembagian 

warisan di keluarga bapak? 

Jawab: Oh nek kui orak ono bedane yo mbak, soale kan emang podo bae anak 

kandung dek wong tuone dewe 

3. Kenapa memilih menggunakan sistem pembagian dengan cara tersebut 

daripada hukum Islam? 

Jawab: Soale wes dadi kesepakatan nek bagine podo kabeh dan wes dadi 

kebiasaan juga nang keluarga 

4. Apa dasar pembagian warisan dalam keluarga? 

Jawab: Dasare yo kui mbak,wis kebiasaan karo men orak do tukaran bae 

5. Apakah ada peran perempuan yang ikut andil dalam mencari nafkah di  

keluarga bapak? 

Jawab: akehe tetep do kerjo mbak, walaupun wes ndue kekuarga dewe-

dewe,tapi tetep wedoke juga kerjo orak ngandalke dek lanange tok wedoke 

juga mbantu 

6. Apakah pembagian dengan cara tersebut dianggap adil? 



Jawab: adil wae mba,soale kan wes dirembug karo wes do sepakat juga nek 

dibagi roto 

7. Bagaimana peran ibu  yang ikut berkontribusi mencari nafkah dalam 

keluarga? 

Jawab : Kados peran niku nek kulo nge nyambung urip kudu dodol mbak, ne 

orak ngono meh piye wong kebutuhan bendinane mesti ono, wong bapake 

kerjo sak anane dadi orak mesti bendino kerjo dadi nek ngo kebutuhan 

bendinane gelem rak gelem kudu dodol 



TRANSKIP WAWANCARA TERHADAP MASYARAKAT DESA 

KARANGJOMPO KABUPATEN PEKALONGAN 

Nama  : Bapak Zamindar dan Ibu Kholifah 

Sebagai  : Ahli waris dari alm. Bapak Mawardi 

Tempat  : Desa Karangjompo 

Tanggal  : 28 Februari dan 19 Maret 2022 

Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana pelaksanaan pembagian warisan di keluarga bapak? 

Jawab : Sing jelas nek bagi waris kui orak nganggo coro Islam senajan wes 

reti nek bagi anggo coro Islam kui lanang entok bagian luwih gedi dek wedok 

tapi luwih sreg nek dibagi roto soale men orak tukar padu engkone dadi penak 

kabeh bae 

2. Bagaimana kedudukan antara laki-laki dan perempuan dalam pembagian 

warisan? 

Jawab : Podo wae orak ono bedane makane dibagi roto 

3. Kenapa memilih menggunakan sistem pembagian dengan cara tersebut 

daripada hukum Islam? 

Jawab: Sebenere wes reti nek bagian nang Islam entok luwih akeh timbang 

wedok tapi emang do sepakate dibagi roto men brayan kabeh 

4. Apa dasar pembagian warisan di keluarga bapak? 

Jawab : Yo men orak ono roso iri-irinan karo sedulur 

5. Apakah ada peran perempuan yang ikut andil dalam mencari nafkah di  

keluarga bapak? 

Jawab : Nek sing wedok kerjo ngo mbantu luru nafkah yo ono, soale kan delok 

jaman saiki orak cuma lanang kadang wedok juga pingin kerjo 

6. Apakah pembagian dengan cara tersebut dianggap adil? 

Jawab : Adil bae selagi orak ono sing protes 



7. Bagaimana peran ibu yang ikut berkontribusi mencari nafkah dalam 

keluarga? 

Jawab : Ngih kulo kerjo dadi pembantu rumah tangga mba, ngo tambah-

tambah nek boten kados niku angel wong bapake lare kerjane mung dadi buruh 

ngeterke galon dadi kulo kerjo men biso ngo mbantu nyukupi kebutuhan saben 

dino opo maneh bocah-bocah juga jek butuh ngo keperluan sekolah 



TRANSKIP WAWANCARA TERHADAP MASYARAKAT DESA 

KARANGJOMPO KABUPATEN PEKALONGAN 

Nama  : Bapak Iwan dan Ibu Dina 

Sebagai  : ahli waris alm. Bapak Purwanto 

Tempat  : Desa Karangjompo 

Tanggal  : 25 Maret dan 25 Februari 2022 

Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana pelaksanaan pembagian warisan di  keluarga bapak? 

Jawab : Soal bagi waris kui biasane musyawarah karo keluarga,biasane yo 

sepakate dibagi sama rata,soale kadang nek dibagi lanang sing luwih akeh sing 

wedok akehe orak setuju 

2. Bagaimana kedudukan antara laki-laki dan perempuan dalam pembagian 

warisan? 

Jawab : Podo bae 

3. Kenapa memilih menggunakan sistem pembagian dengan cara tersebut 

daripada hukum Islam? 

Jawab: Emang do sepakate nek dibagi sama rata 

4. Apa dasar pembagian warisan dalam keluarga? 

Jawab : Men orak ono tukaran bae  dadi mbesuke  orak gawe masalah nang 

anak putune 

5. Apakah ada peran perempuan yang ikut andil dalam mencari nafkah di  

keluarga bapak? 

Jawab : Pas kebeneran nek nang kekuarga sing wedok akehe podo kerjo awit 

sak durunge do nikah tekan saiki wes do nikah, dadi wes ket biyen mulo wong 

tuo ngajarke nek wedok kudu kerjo men orak ngantungke lanange 

6. Apakah pembagian dengan cara tersebut dianggap adil? 

Jawab : Adil saja, soale wes dadi kesepakatan bareng-bareng 



7. Bagaimana peran ibu yang ikut berkontribusi mencari nafkah dalam 

keluarga? 

Jawab : Nek nang keluarga yo dadi ibu-ibu koyo umume ngurus omah,tapi nek 

nang njobo kerjo juga nang pabrik soale delok keadaan wong bapake kerjone 

nang bengkel nek sumbere dek bojo tok orak gathuk dadi ngo tambah-tambah 

yo kudu kerjo 

 



 

 

 

Wawancara dengan Bapak Sumari S.Ag selaku Kepala Desa Karang Jompo 

 

  
 

Wawancara dengan Bapak Suprapto dan Ibu Ningsih selaku ahli waris  



 

 

  

 Wawancara dengan Bapak Zamindar dan Ibu Kholifah selaku ahli waris 

 

 

 Wawancara dengan Bapak Iwan dan Ibu Dina selaku ahli waris 
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